ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian studi pustaka (Library Research) yang berjudul
“Pemkasaan Seksual Terhadap Istri Menurut UU Nomor 23 Tahun 2004 Tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Imam Syafii”. Adapun
urmusan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah: pertama, bagaimana karakteristik
pemaksaan seksual terhadap istri menurut Undang-undang nomor 23 tahun 2004
dikategorikan kekerasan dalam rumah tangga?. Kedua, bagaimana perspektif Imam Syafii
tentang karakteristik pemaksaan seksual terhadap istri menurut Undang-undang Nomor 23
Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga?. Ketiga, bagaimana
keselarasan karakteristik pemaksaan seksual dalam rumah tangga menurut Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga dengan
pandangan Imam Syafii?.

Data penelitian ini diperoleh dari Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, beberapa kitab atau buku yang mengungkapkan
tentang karakteristik pemaksaan seksual. Penelitian tersebut dianalisis dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa karakteritik pemaksaan seksual terhadap istri
menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam
rumah tangga dalam perspektif Imam Syafii, ia menjelaskannya dalam kitab Al umm jilid 8
sub bab 17 tentang hak dan kewajiban suami istri. Kesimpulannya karakteristik pemaksaan
seksual terhadap istri yaitu 1) adanya pelanggaran hukum, 2) korban menderita secara fisik
dan spikis, dan 3) korban mendapatkan tekanan dan paksaan untuk melakukan hubungan
seksual tersebut.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, peneliti mengharapkan kepada pemerintah
Indonesia lebih mengoptimalkan isi Undang-undang tersebut dan mengimplementasikannya
kepada korban agar terjadi keadilan.



